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MANAJEMEN, JOB ENRICHMENT, DAN EKSPLOITASI
KELAS PEKERJA : REFLEKSI FILSAFAT KRITIS
NEO-MARXIST

Aditya Nirwana'; Melany®
Vhfahasiswa Dokeoral, Program Studi Dekeoral lmu Manajemen, Fakulras Ekonomi dan
Bisnis, Universicas Meger: Malang
'Program Seud Desan Komunikasi Visual, Universicas Ma Chung
"Program Studi Sastra Inggns, Universizas Ma Chung,

Abstraksi

Job envichment atau pengayaan pekerjaan, merupakan salah satu prinsip dalam
manajemen, khususnya di bidang manajernen sumber daya manusia, yang hadir dengan
sebuah klaim : bahwa hal ini dilaleukan dengan tujuan agar pekerja merasa pekerjaannya
lebih bermanfaat, lebih menarik, dan lebih menantang serta menyenanghan. Pertanyaan
yang muncul dalam situast yang sensitif terhadap kelas sosial adalah; apakah job
enrichment benar-benar memberikan kesempatan bagi manusia wniuh berkembang
(dan oleh karenanya mengack terbebashar), atau hanya sekadar istilah pengganti untuk
“eksploitasi? Dengan pendckatan filsafat Neo-Marxist, makalah ini akan mencoba
untuk menjawab; 1) Realitas eksploitas yang dilakulan korporasy, 2} Akar "kelerasan”
Manajemen dalam relasi borjiis — prolctar, dan legitimasi ihmu pengeraluan; dan 3)
Huburgan prinsip job carichment dan Marxisme schagai tdzologi pembebasin. Dengan
metode filsafar tulisun i menghastlkan argumen bahwe, pertamy, mangjemen sehagal
keahlian memiliki akar historis yang lekat dengan hegemoni kelas borjuis terhadap feclas
pekerja, Kedua, mandjemen sehagai ilm pengelahuan diinspirasi aleh dorongan akn
efektiftas perbudakan. Jejak-jejake watak represif ini ditunjuldean olech beragam chploiasi
yang dilakulean oleh jejaring barjuast - perusahaan, korporat, dan bentuk perkongsian
kapitalistik lainnya— schagai schuah bentult “the dark stde of mandgement™. Meski masih
berada di bawah bayang-bayang produlst kapizalisme - job enrichment — merupakan
moda kerja yang paling tidak, eukupmendehati emansipast sebagaimana yang dimaksud
oleh Mar.

Kata Kunci - filsafar, manajemen, job enrichment, neo-marxist, emasipatorik
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Pendahuluan : Perihal Kelas Soslal dan Hesadaran Palsu

Manusia lahir, tumbub, dan berkembang dengan membawa ragam potensi
yang ada pada diri mereka, Setiap manusia memiliki potensi yang sama
dalam meraik capaian-capaian dalam kehidupan, namun karena suaru
hal, pada akhirnya apa yang diperoleh manusia belum tentu sesuai den g
potensi yang ia miliki. Apa-apa yang menghalangi potensi manusia dalam
meraih sesuatu, adalah hal-hal yang berasal dari luar diri manusia it senditi,
Olehkarena itu, Marx mencoba untuk memikirkan dan menemulkan suatu
cara, untuk membebaskan manusia dari kendala-kendala sosial, politk,
serta ekonomi, yang selama ini dianggap menjadi penghalang manusia
dalam mencapai potensinya yang penuh. Hal inj yang mendasari “reori
konflik” seperti yang discbut oleh Marx scbagai perjuangan kelas. Kelas
sostal cerbentuk ketika terdapar akrivitas produkeif dalam masyarakat,
yang kemudian menghasilkan surplus melampaui subsistem anggora
masyarakat. Dalam hal ini, kelas terbagi menjadi dua; pertama - kelas
borjuis, yang olch karcna adanya surplus rersebut kemudian menguasai
alat-alat produksi, dengan demikian menjadikan dirinya sebagai penguasa.
Kelasini mengambil alih surplus hasil produlsi masyarakat lainnyauntuk
kepentingan privat. Kedua, kelas proletariat yan g "dipaksa” menyerahlan
hasil kerjamereka kepada penguasa alat-alat produksi (borjuis). Hubungan
kedua kelas tersebue bagi Marx adalah hubungan konflik, ia menyeburnya
sebagai "konflik kelas” yang rerjadi pada masyarakat kapicalisme (Lasurdo,
2016]. Marx juga menyebut proses “ekstralsi” su rplus yang dilakukan oleh
borjuis terhadap proletariat ini sebagai bentuk chsploitasi,

Sebagaimana tesis dasar Marx, bahwa kepemilikan pribadi atas
alat-alat produksi dan jalur distribusi pada sistem kapitalisme akan
mengakibatkan berbagai kontradiksi, keisis, depresi, dan ketidakberdayaan
masyarakat (Polin, 1965). Oleh karena itu, “perjuangan kelas” menjadi
scbuah keniscayaan, yang akan berujung kepada sebuah gerakan unruk
menggulingkan kapitalisme (dan negara kapitalis) untuk membangun
masyarakat baru yang lebih baik.' Lalu bagaimana kemudian kelas
prolecariatini kemudian bisa tidak menyadari bahwa dirinya dicksploicasi?

' Menurnt Marx, masyarakar bary yang lebih baik ini akan muncul dalam bentuk
komunisme, yang tanpa negara dan canpa kelas {Polin, 1963 ). Mengingackan kita akan
anarkisme, yang utopis, Sampai saet inl resis Marx ini cidak pemiah cetbuke, jusera banyalk

negara komunis bukan anarkis, dan pada akhirnya runtuh dengan sendiringz karena
pemerinicahan yang korup.
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Marx menpatakan bahwakelas penguasa (borjuis) akan meyakinkan kelas
lain { profetariar) bahwagagasan mereka akan menguncunghan ku.t.]m.bchh
pihak, dan gogasan sebagian besar orang adalah gagasan yang u.dungmkan
oleh kelas borjuis ini. Kelas borjuis menghasilkan apa yang disebut oleh
Marx sehagai “kesadaran palsu” (false conciousness) yang 1na:lmh1:|tnkan
kelas dibawahnya terhadap sifac sebenarnya dari hubungan WFIEJ diantara
keduanya (McLellan, 1985; Robinson, 1975). Dalam hal_ ini — menurac
Marx — media adalah pusar penyebaran kesadaran palsa iry, ::alfth karena
dikuasai pula oleh kelas borjuis. Mereka mengalihkan perhatian orang
dari realitas kehidupan - kemiskinan, rasisme, seksisme, kekerasan, dan
lain sebagainya.

Job envichment atau pengayaan pekerjaan, mcrupa%c:m salah saru
prinsip dalam manajemen, khususnya di bidang manajensn sumber
daya mannsia, yang hadir dengan sebuah klaim : bahwa hal ini djlakuka:E
dengan tujuan agar pekerja merasa pekerjaannya lebih ]:I-I:l’mi!.l]ﬂjlml, ldz."
menarik, dan lebih menantang serta menyenangkan baginya. Selain ufu,‘;aé
envichment dipercaya membuar pekerja menjadi lebih bertanggung jawab
atas pekerjaannya. Hal ini diyakini oleh karena penambahan tanggung
jawab akan membnat pekerja menjadi lebih berkembang, dan olch kﬂrma
itn ia menjadi lebih termotivasi. Pertanyaan yang mum;u_l dalam sicuasi
yang sensitif terhadap kelas sosial adalah; apakah job enrichment benar-
benar memberikan kesempatan bagi manusia untuk berkembang {danl
oleh karenanya menjadi terbebaskan), atau hanya sekadar istilah pengganti
untuk “eksploicasi”? Dengan pendekatan hlsafar Neo-Marxist, ma{{alﬂi ini
akan mencoba untuk menjawab; 1) Realitas eksploitasi yang dilakukan
korporasis 2) Akar “kekerasan” Manajemen dalam rﬁlasihnrjluﬁ - RrﬂlE[ﬂL
dan legitimasi ilmu pengetahuan; dan 3) Hubungan prinsip job enrichment
dan Marxisme sebagai ideclagi pembebasan.

Filsafar: Based on Comprehensive Study in Management
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Pembzhasan
Realitas Eksploitasi oleh Korporasi

Sampaidisini, kitabolch sepenuhnya sepakat, atau sepakar dalam sebagian,
atau bahkan tidak sepakat sama sekali terhadap gagasan Man. Namun
kesadaran palsu ini kerap muncul dalam situasi murakhir - kapitalisme
dnglatlanjuc. Kita kerap mendengar jargon “meludah di sumur yangairnya
kita minum’, atau jorgon lain dengan nada yang sama. Jargon ini sering
dialamackan kepada karyawan perusahaan yang mencoba untuk menuntut
haknya. Dalam hal ini ada pengaburan realitas dengan menanamkan
wacana bagaimana orang harus berterimakasih kepada siapapun yang
pernah berjasa dalam kehidupannya termasuk berterima kasih kepada
perusahaan dimana orang pernah bekerja, Orang harus terhiasa berterima
kasth kepada perusahaan yang berrujuan mengejar profit namun masih
menyisihkan keuntungannya untuk program-program CSR. Terdapar
bias moral dalam diskursus semacam ini, di mana kelas pekerja (karyawan)
didudukan dalam posisi yang subordinar terhadap perusahaan (borjuis)
~ bahwa apapun yang karyawan rerima ia harus bersyukur dan berterima
kasih, karena jika tidak maka ia relah “meludah di sumur yang aimya kita
IMANLII .

Relasi konflik proletar — borjuis ini juga tercermin dalam peristiwa
konflik buruh versus PT Alpen Faod Industery (PT. AFI/AICE Indonesia),
yang masih berlangsung hingga saat ini. PT. AFI melakukan chsploitasi
terhadap pekerja dan memberikan upah yang tidak scsuai dengan beban
pekerjaan yang diberikan kepada para peketja, Di samping im pekerja
bagian produksi juga kerap mengalami kecelakaan kerja, seperti pingsan
karena menghirup gas amonia, dan bahkan jarinya terpotong (Sari,
2019).* PT. AFI juga ditengarai melakukan penurunan upah sepihak,

* Seridaknya ada 7 pelanggaran yang difakukan olch PT. AFL yaki: 1) Pelanggaran
Kepurusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomaor: Wep. 100/MEN/VT/2004
tentang Keeentuan Pelaksanaan Perjanjian Kerja Wikt Terreneis; 2) Pelanggatan tethadap
ULl No £0 Tahun 2004 tentang Sistemn Jaminan Sosial Nasional, pasal 31 ayar 1; 3)
Pelangearan terhadap pasal 9 UU Jamsostek dan Pasal 12 Ayat (1) dan Ayat (2) Peraruran
Pemerineah Nomor 14 tahun 1993 rentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sasial Tenaga
Kerja; 4) Menyalah sistem konerak dan diperpanjang pada konerak ketiga tanpa 30 hari
jeda; 5) Melanggar pasal 81 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 pasal ayae ] tentang
pekerafburuh perempuan yang dalam masa haid cidak wajib bekerja pada hari pertama dan
kedua pada wakm haid: 8) Selain dibayar dengan upah murah, para buruh dimine belerja
rambahan sebagai kuli bangunan, dari angkar bars, mengaduk semen, hingga menjebol

Filsafat: Based on Comprehensive Study in Management

mempersulic euti, memutast, hingga memberlakukan jam kerja di Tuar
kewajaran schingga menyebablan cerjadinga 13 kasus keguguran dan 5
kemarian bayi sebelum dilahirkan pada rahun 2019 (Syakira ec al., 2022)
Kasus ini sempat mencuat ke hadapan publik, namun alih-alih menekankan
keterbukaan informasi tentang perbaikan manajemen - PT. AFI - justru
menanamkan kesadaran palsu kepada publik dengan mengampanyekan
tagar #pejuangsenyum di berbagai media massa dan kanal media sosialnys.
Menariknya, di tahun yang sama dengan konflik tersebut, PT AFI meraih
TOP Brand Award 2019 alch Fronder Group. Demikianlah jejaring relasi
kuasa borjuisme menanamkan kesadaran palsu,

Perusahaan fashisn multinasional Nike Inc. juga berupaya mendapatkan
keuntungan schanyalebanyaknya, dengan mencari renaga kerja dan bahan
mentah yang relatif murah yang tersedia di Indonesia. Namun dalam
perkembangannya, mulai muncul berbagai macam kasus yang bersifat
cksploitatif (Christian, 2022)." Di kota Jember, bahkan eksploitasi buruh
dilakukan oleh perusahaan home industry — sentra UMKM. Di kawasan
bome industry kerupuk yang rerlerak di desa Mangli Kecamaran Kaliwates
Kabupaten Jember, eksploitasi terjadi pada nilai surplus. Buruh perempuan
merupakan pihak yang dirugikan, dan pemilik usaha mendapatkan
keuntungan yang terlampau besar jika dibandingkan dengan buruh yang
dibayar hanya 900 ribu per bulan (Sukidin et al., 2018). Eksploirasi dalam
bentuk seksisme dan diskriminasi gender juga kerap dialami oleh buruh
perempuan yang memperjuangkan cuti haid di perusahaan garmen, ekstil,
kertas, penambangan baru bara, malkanan, dan jasa di Jakarea, Jawa Barar,
Jawa Timur, Sumarera Selatan dan Riau (Istakhori, 2017). Mercka banyak
menemui jalan buntu oleh karena paham patriarki. Eksploirasi juga rerjadi
di perkebunan kelapa sawit di Bualemo, Sulawesi Tengah. Di perkebunan
tersebut, pekerja direlsrur secara informal oleh seorang mandor, mereka

tembok; dan 7} Persoalan jam kerja, tak ada har libue agau bahkan hicungan lermibur di hari
Sabru dan Minggu. Dalam sebulan, para buruh es krim Aice dipaksa masuk berturut-turu
selama 25 hari (Sad, 2019).

¥ Halinibehum vermasuk skandal cck kosongsenilal 500 juca rupiah, dan perpanjangan
kontrak kerja yang bisa dilakukan oleh PT. AFI 4 sempai 8 kali perpanjangan {Syzkiraceal,
2023

:I“' Kasus clsploitasi tersebut berupa upah yang tak tayak, pelecehan verbal dan sebsual,
akses terbatas verhadap pelayanan kescharan, dan fum ke yang mclebihi standar. Dicemalkan
pulla bukri-bukri adanyanya penganiayaan dan kekerasan fisik rerhadap karyawan oleh Nike
Inc. Indonesia {Nugraha, 2018}

Filsafat: Based on Comprehensive Study in Management
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juga tinggal di kamp kerja afdfeling yang ddak layak, Selain itu, wakeu
kerja buruh juga sangar panjang, yakni 12 jum per hari, Represi semacam
ini didapatkan oleh buruh karena didorong olch kompetisi ancar sesama
fraksi kapital perkcbunan sawic (Moidady eral,, 2019). Ekploitasi semacam
ini tidak hanya rerjadi di Indonesia, namun nyaris dijumpai di berbagai
belahan dunia, Demi menyediakan produk yang berbiaya rendah kepada
palanggan, Wallmart rela memorong gaji pekerjanya, memangkas biaya
asuransi kescharan, bahkan tidak menyediakan asuransi kesehatan untuk
pekerja kontrak. Karyawan di Wallmart bekerja dengan waktu yang
panjang, dibayar di bawah UMK, tanpa tunjangan dan diperlakukan
seperti budak. Para pekerja Wallmart ini bekerja di bawah tekanan, dan
tidak dapat berbuat banyak karena perusahaan punya posisi yang knat.
Merelea bekerja atas dasar takue akan hukuman dan kekhawatiran di-PHEK
(UK Essays, 2018),

Relasi eksploitatif pemilik modal — pekerja/karyawan ini sering
dijumpai pada era kapitalisme tingkat lanjur saar ini. Ada pekerja yang
menyadari bahwa dirinya dieksploitasi, namun ada pula pekerja yang
tidak menyadari bahwa dirinya dicksploitasi, Orang ridak sadar bahwa
dirinya dieksploitasi —~ menurar Marx — oleh karena adanya kesadaran
palsu (false conciousness) yang ditanamkan (Polin, 1965). Bagi Mars,
sehetunya pekerja (working class) menyadari adanya cksploitasi, Mereka
sadar akan situasi yang terjadi, bahwa properti, pekerjaan, upahan, dan
sejenisnya bukanlah sesnatu yang ideal, melainkan realitas kenyaraan yang
dikonstruk sccara historis (turun-temurun), menjadi suarn kebndayaan
yang membuar kehidupan mercka terasing, Namun tidak banyak yang
dapat dilakukan kebudayzan telah menaturalisasi hal itu, dan dilegitimasi
olch ilmu pengerahuan (Eyerman, 1981), melalui kesadaran palsu.
Dalam pengertian mendasar, kesadaran palsu adalah ketidakmampuan
orang untuk mengenali ketidaksetaraan, penindasan, dan eksploicasi
dalam masyarakar kapiralis karena prevalensi di dalamnya, atau adanya

pandangan yang menaturalisasi dan melegitimasi keberadaan kelas sosial
(Eyerman, 1981; Hossler, 2020).

Kelas sosial dibenruk olch sejarah panjang peradaban manusia, balwa
ada hubungan kelompok pemilik alat produksi dan modal dengan kelas
pekerja. Kelas pekerja bersifar subordinat terhadap kelas pemilik modal,
kelas pekerja adalah orang yang bekerja untuk mendapackan upah,

Filsafar: Based on Comprehensive Study in Management

sedanglkan kelas pemilik modal sebagai pemberi kerja, yang sckaligus
menguasai alat produksi dan jalur distribusi. Kelas sosial dan hubungan
ini terbentuk secara historis dan diwariskan secara turun temurun,
schingga dipahami sebagai sesuatu yang “wajar” atau natural. Demikian
pula dunia ineelektual yang banyak dikuasai (dan/arau diintervensi) oleh
kaum borjuis, di mana kelas pekerja tidak banyak mendapatkan akses —
maka moralitas, ilmu pengetahuan, dan agama ditafsirkan dalam kerangka
kepentingan kaum borjuis. Demikianlah relasi eksploitatif borjuis —
proletar ini terbentuk secara historis schingga menjadi kebudayaan yang
kapitalistik, dan semakin terpelihara oleh adanyalegitimasi moral dan ilmu
pengetahuan yang melembaga.

Alcar "Watak Represif” Manajemen

Manajemen baik sebagai suatu keahlian, maupun scbagai ilmu pengetahuan,

dalam sejarahnya memiliki kaitan erat dengan kapiralisme. Kat

“manajemen’ dalam bahasa Indonesia merupakan scrapan dari bahasa

Inggris “management”. Secara etimologis “management” merupakan kara
kerja (verh) yang berakar dari bahasa Perancis “mesnager’, yang merupakan
salah satu istilah dalam olah raga berlenda di Perancis sckitar abad ke-16.

“Mesnager” adalah istilah atau “telmnik dalam memegang kendali kuda® (to
hold in hand the reins of a horse). “Mesnager” dalam bahasa Perancis juga
berhubungan dengan bahasa Iralia “maneggiare’, yang artinya kurang lebih
sama - “menggunakan alat’, khususnya kuda. Bahkan dalam bahasa Spanyol
“manejar” artinya adalah “memerincah kuda” Baik “mesnager”, “maneggiare,
dan “manejar”, berasal dari dua kara Latin “manus” (rangan) dan “agere”
(bertindak) (Mintzberg, 2009). Dari segi etimologis kita bisa menyimpulkan
bahwa secara mendasar manajemen bermakna suatu hal (tindakan) yang
berkaitan dengan memerintah, mengendalikan dengan suatu kuasa
tententu, Sudah barang tentu, untuk dapar mengendali kuda, manusia
harus mensubordinasi kuda (untuk tidak mengatakan “menjinakkan”).
Hal ini analog dengan manajemen dalam pengertian yang lebih modern,
katakanlah Henry Fayol yang mendefinisikan manajemen scbagai tindakan
meramalkan dan merencanakan, mengorganisasikan, memerintahkan,

mengoordinasikan, dan mengendalikan (Prasad & Ghulsan, 2011).

Abad ke-15 hingga 16 mernpakan babak baru bagi dunia Eropa,
karena di samping awal Renaissance, abad ke-16 merupakan pemarangan

Filsafat: Based on Comprehensive Study in Management
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kolonialisme Erapa dan labicoya kapialisme bavae (western capitalism),
Di masa ini, pedagang, pengusaha, dan bankir mengumpulkan dan
memanipulasi modal dalam volume yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Modal mengambil peran urama ridak hanya dalam erganisasi ckonomi
retapi juga dalam kehidupan politik dan hubungan internasional (kolonial)
(Koenigsberger eral,, 2014). Orang miskin dan melarat dalam masyarakat
menjadi lebih banyak, dan para petani Eropa tengah dan timur yang
radinya merdeka, kini tergelineir ke dalam perbudakan (Kocnigsberger et
al., 2014). Problem yang dihadapi semakin kapitalisme Barat di masa ini
menjadi kompleks, oleh karenanya — “memager” atau “manage” yangpada
awalnya berorientasi pada pengendalian kuda dan tata kelola perernakan
(ranch) beserea isinya, diadopsi menjadi sebucan untuk snarn keahlian
dalam mengelola dan mengendalikan manusia beserta sumber daya lain
dalam sebuah organisasi bisnis. Dalam konteks I:E!:rud:q,man Empa, kuda
beserea peternakannya, hanya dimiliki cleh bangsawan dan arisrokrar,
demikian pula olah raga berkuda. Mereka ini pada aldhirnya menjadi ruan
ranah atas perkebunan, [adang, dan beragam perusahaan, selealigus menjadi
pemimpin negara di bawah payung aristokrasi - bentuk pemerintahan yang
menempatkan kekuatan di tangan kelas penguasa kecil {elit) yang memiliki
hale istimewa, yaitu bangsawan.

Manajemen sebagai suaru keahlian menjadi semakin matang di
era revolusi industri Amerika Serikat di tahun 1860, Penemuan mesin
uap mendorong peruszhaan uncuk membuka pabrik di lokasi-lokasi
yang belum terindustrialisasi, tanpa khawatir kekurangan tenaga kerja.
Pada kuartal kedua abad ke-19, bisnis di Amerika Serilkat dibentuk oleh
korporasi besar yang dipimpin oleh John D. Rockefeller [minyak), James
B. Duke (tembakau), Andrew Carnegie (baja), dan Cornelius Vanderbile
{kapal uap dan rel kereta api}l. Mereka ini rerkenal reprﬂiE sering mengejar
keuntungan dan kepentingan pribadi di atas segalanya, Meskipun metode
menejerial mereka dipertanyakan, mereka tetap mendapatkan hasil. Di
bawah individu-individu ini, perusahaan raksasa dibentuk melalui merger
(Marshev, lﬂll}, Warak tata kelola Rockefeller dan Ecamn—kawannj,ra. ini
memperlihatkan jejaknya pada bagaimana Frederick Winslow Taylor
mendefinisikan manajcmen, schagni “seni mcngttahui apayangingin anda
lakukan dan melihat hal tersebuc dilakukan derigan cara yang terbaik, dan
yang paling murah” (Management is the are of “knowing whar you want
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ta do and the seeing that is done in the best aned cheapest wiry”) (Prasad &
Ghulsan, 2011),

Frederick Winslow Taylor banyak dianggap sebagai peletak dasar
manajemen sebagai ilmu pengecahuan {scientific manage ment). Ini
bermula ketika Henry Towne, presiden Perusahaan Manufakeur Yale dan
Towne, berkunjung ke American Society of Mechanical Engineers. Dalam
orasinya, Towne menekankan bahwa para insinyur harus ikut memikirkan
orientasi keuangan dan laba bisnis perusahaan-perusahaan di Amerika
sebagai scbuah bentuk “tanggung jawab kepakaran” mercka. Taylor mudﬂ
yang saat itu menjadi salah satu hadirin cergerak untuk mempelajari
masalah yang terjadi di perusahaan baja Midvale.” Ia tinggal di Midvale
selama beberapa tahun dan mengamati para peketja padadivisi produksi. Ia
mendapari bahwa para pekerja ini tidak mengeluarkan upaya merckasecara
100% (Marshev, 2021). Dari studi kasusnya di Midvale, Taylor mensintesis
metode untuk mengukur sekaligus meningkatkan produkivicas pekerja,
yang kemudian dipublikasikan dalam magnum opus yang paling tersohor
“The Principles of Scientific Management”.

Pada tahun 1911, ada gugatan dari pekerja Midvale yang didampingi
oleh sejumlah ilmuwan — insinyur yang kurang sepakat dengan sis:izm
yang dikembangkan oleh Taylor. Taylor dipanggil menghadap komite,
dan beberapa pekerja Midvale memberikan kesaksian bahwa; sistem yang
dikembangkan Taylor menggunakan kendali yang ckstrem, pekerja akan
diikuti kemanapun saat mereka sedang bekerja dengan menggunakan
stapwateh. Pekerja juga mendapatkan upah murah, kecuali bltb-erap_a
pekerja yang dijadikan mata-maca oleh Taylor unruk mengawasi P_ek:r;_a
lain. Hal ini akhirnya melahirkan kecurigaan antar sesama pekerja. Di akhir
audiensi Tayor bersama para pekerja Midvale, berdasarkan keterangan yang
diberikan, komite menyimpulkan bahwa sistem Taylor bekerja hampir
sama sepetti cambuk yangdilecutkan kepada orang kulit hitamn di Amerika

Selatan, karcna membuat orang terus-menerus merasakan gelisah selama

bekerja {Rosenthal, 2018).

5 Hal ini mengingsckan kita kepada bagaimana saa ini banyak P:ndli.{ik:.n Tinggi
yang kehilangan orientasi pendidikan, kermudian mereduksi Pcndldlkﬂn.tmgl mf.'.n.padl
“pencetak sarjana sisp kerja’, menjadi pelayan leorporasi, Tilngkax keberhaslan pendidikan
tinggi juga ditala dad bagsimana kereraerapan lulusan pada induseri.
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Ketika Taylor menulis exainya yang berjudul “A Plece Rate System,
dengan subjudul * *Being a Step Toward Partial Solution of the Labor
Problem”, di abad ke-19 industri Amerika penuh dengan gesekan, Istilah
labar problem” mulai digunakan pada tahun 1870 uncuk merujuk kepada
ketegangan antara kapital dan buruh, yang penuh dengan kerusuhan, aksi
mogok, dan juga kekerasan yang terjadi di lancai pabrik pada masa itu
(Derksen, 2014). Buruh adalah manusia, bukan hanya karena mereka
memiliki perasaan, kecerdasan, aray jiwa, tecapi karena mereka menolak
diperlakukan sebagai mesin, arau dimanipulasi sebagai roda penggerak
dalam suatu mekanisme manufalour Duncan, salah seorang buruh dj
Midvale, pada saat audiensi mengarakan bahwa “Kami bukan mesin,
kami adalah manusia, kami menolak uneak dihitung atau dianggap setara
dengan mesin-mesin produksi® (Derksen, 2014).

Taylor mengatakan bahwa manajemen hanyalah sistem yang
bersifac "kooperasi atau demokrasi” (Derksen, 2014 Rosenthal, 2018).
Namun pengertian demokrasi Tayler ini justeu tidak demokeatis, karena
mengandaikan manajemen sebagai sistem yang terdiri dari orang yang
dianggap mampu memimpin dan “memerintah” - yang dalam hal ini
ia memili keknasaan lebih ringgi dan yang lainnya runduk. Hubungan
seperti ini menurut Rosenthal adalah hubungan “ruan - budak” rerlepas
bagaiman;.pun hubungan terschur disebur, entah “arasan — bahawan”
araupun "gusiness owner — employee”. Dari sudur pandan ]
adalah karakeeriseik p:ntingﬁfmnnajemen. i

Konsep Henry Laurence Gantr rentang “Task system” (sistem
penugasan) juga terinspirasi dari sistem perbudakan ladang kapas di
Amerika Selatan abad ke-19. Gantt mengembangkan prinsip reward untuk
hasil kerja lebih yang dihasilkan oleh buruh (Marshev, 2021). Buruh dibayar
dengan upah pokok ditambah bonus tambahan unruk produksi di aras
jumlah minimum tertencu, Dengan mengombinasikan tugas yang dapat
dicapai (bukan maksimal) dengan bonus, paraburuh memperoleh benefic
batas aman pembayaran upah sekaligus termotivasi unrulk menghasilkan
lebih. Namun di bawah task system ini, buruh bekerja dengan targer
(kora) terrentu yang sudah ditetapkan, dan akan dihitungdi penghujung
hari  jika lebih, burah akan mendapar upah pokok dan bonus; jika sesuai
taget; buruh mendapat upah pokok saja; dan jika di bawah target, upah

pokok akan dipotong. Dengan sistem ini, Ganre “menggantung worte
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di depan keledai” Hal ini cidak lepas dari latar belalang Gante yang lahir
di Maryland, Amerila wilayah selatan, Ayah Ganee, Virgil Ganer adalah
pemilik 60 budak di Maryland; yang terdiri dari anak-anak, laki-laki, dan
perempuan. Gante mengatakan bahwa dahulu manusia dipaksa bekerja
untuk kepentingan orang lain, sckarang mercka dipaksa bekerja unruk
kepentingan mereka sendird, dan Gante tidak sedang berupaya untuk
menghapus sistem lama tersebut, melainkan menyesnaikannya untuk
kebutuhan modern. Lebih lanjur Ganre mengarakan “Kebijakan di masa
lalu dapar menjadi panduan arah, dan dengan kekuatan kita saat ini, kita
dapat membuka jalan bagi pengerahuan, schingga kebijakan di masa depan
adalah memimpin dan mengejar kemajuan, demi keuntungan semua
pihak” (Rosenthal, 2018)

Eksploirasi lahir, secara historis, dari keburuhan kapicalisme untuk
melepaskan diri dari subordinasi kelas pekerja, namun pada akhirnya,
cksploitasi yang dilakukan oleh kapitalisme justru memprovokasi
pcmbﬂ.n.gl-mngan buruh. Mcningl:atn}ra organisasi bisnis yang cl-:.spl::im.ti.{:,
merupakan respons kapitalisme tethadap penolakan buruh untuk tunduk
pada sistem ini. Penolakan, perlawanan, dan perjuangan kelas pekerja yang
ada adalah dnrung:-m :knnumi-pulitﬂ: dari kelas p-t:kjerj:a yang memerlikan
petkembangan ekonomi (Hanlon, 2015). Dari sinilah (dari sudur pandang
Neo-Marxist) - jika boleh menggunakan bahasa yang sinis - manajemen
dapat dipahami sebagai svatu "keahlian yang digunakan untuk merepresi”
perjuangan buruh, dan mendapatkan justifikasi lambaga ilmu pengetahuan
sebagai suatu sains — sebagai “anak” dari hubungan gelap kapicalisme dan
ilmu pengetahuan. Di sinilah kernudian Hanlon (2015) dalam bulanya
The Dark Side of Management, menyebur watak represif manajemen ini
scbagai “management authoritarian heart”,

Job Enrichment, Eksplotasi atau Emansipasi?

fa& envichment atan pengayaan pelkerjaan, merupakan salah saru prinsip

dalam manajemen, khususnya di bidang manajermen sumber daya manusia,

Adapun Job Enrichment dipahami sebagai penambahan pekerjaan melalui

peninghkatan kewenangan (Quilim et al., 2016}, Job Enrichment merupakan

salah satu dari tiga proses mendefinisikan cara melakukan pekerjaan (job
b "The generad policy af the past bas been to drive, but the eva of force muit groe way to

that of knowledye, and the policy of the fisture wifl be o teach and to lead, 1o the advantage of all
concermed.” (Rosenzhal, 2018)
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design = desain pekerjaan), dua diantaranya adalah fob enlargement dan

Job rotarion. Adapun desain pekerjaan (job enrichment, job enlargement,
dan jol rotation) merupalkan salah satu telaah dalam bidan £ manajemen
sumber daya manusia (Harbani ct al,, 2022). Job enrichment ini dapac
dilakukan dengan ; 1} Menambahkan sejumlah rantangan dan tugas
baru, dengan ringkat kesulitan yang bervariasi; 2) Tidak hanya diberikan
kepada 1 orang, namun beberapa/seluruh personil dalam 1 unit kerja;
dan 3} Membuar schuah kondisi yang dialogis, di mana umpan balik
dimmungkinkan, baik secara vertikal ataupun horizoneal (Azeez, 2020).
Kapitalisme, baik sebagai ideologi ataupun sistem ekonomi, terus berubah
sesuai dengan perubahan lingkungan. Kapiralisme lama Yang menganggap
uang sebagai fakror motivasi utama atan cerbesar dalam beragam situasi,
kini beralih ke kapitalisme baru - di mana para pckerja kini lebih
menghargai apa yang mereka lakukan, dan menganggap pekerjaan mereka
sebagai akeualisasi/ekspresi dirt. Hal ini jarang terjadi di abad ke-19, di
mana situasi pekerja pada masa itu banyak menjadi landasan Marx dalam
menyusun teori-teorinya,

Job envichment hadir dengan scbuah klaim : bahwa hal ini dilakukan
dengan tujuan agar pekerja merasa pekerjaannya lebih bermanfaae, lebih
menarik, dan lebih menantang serra menyenangkan baginya. Selain iew,
Job enrichment dipercaya membuat pekerja menjadi lebih bertanggung
jawab atas pekerjaannya. Hal ini diyakini oleh karena penambahan
tanggung jawab akan membuat pekerja menjadi lebih betkembang, dan
olch karena itu ia menjadi lebih rermativasi, Beragam riser mengatakan
bahwa dengan menambahkan “jarak” pekerja techadap pekerjaan mereka
akan mempermudah pekerja dalam melakukan pengendalian pekerjaan.
Penambahan jarak ini dilakukan dengan mengubah peran karyawan
dengan menambahkan tanggungjawab terrentn. Dengan ini karyawan
akan merasa pekerjaan yang ia lakukan telah meingkatkan akrualisasi
dirinya, serta ~ tidak seperti pada masa Taylor di Midvale, di mana pekerja
saling curiga — hal ini meningkatkan respek anrar karyawan dan harga
diri mereka (Azeez, 2020). Hal ini pada akhirnya meningkatkan kinerja
karyawan.

. ‘::'ﬂng cukup mengejutkan, dalam prinsip ini pula, seorang karyawan
diberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi terhadap dirinya
sendiri = bahkan tanpa bantuan orang lain, Tidak hanya iy, karyawan

Filsafat: Based on Comprehensive Study in Management

juga diberikan kesempatan untuk mengelola pekerjuannya sesuai dengan
mekanismenya sendiri, dan dengan standarnya sendiri (Azeez, 2020).
Hal ini terdengar ganjil bahkan bagi Sosialisme sekalipun, karena
sungat individual.” Kebebasan inilah yang dalam beragam riser, diklaim
menjadi penentu meningkatnya motivasi kerja karyawan. Pendeknya,

Jobs envichment berusaha mengupayakan kepuasan karyawan akan harga

dirin],r:l, akrualisasi diri, kebebasan !-‘Eb:lgai individu, m:mpcrlakuknn
manusia bukan sebagai mesin, jaminan sosial-fisiologis, dan akrualisasi
diri untuk meningkackan performa, produktivitas, dan tentu saja profit
perusahaan. Yang menjadi pertanyaan adalah; apakah hal ini benar-benar
bisa dilakukan dalam sebuah sistem kerja yang represif rerhadap kelas
pekerja? Akankah "kebebasan” karyawan untuk menentukan sejauh mana
tanggung jawab diembannya justru menjadikan dirinya "terbuka” untuk
dieksploitasi atas dasarjob envichment? Ketidakjelasan dekripsi tugas, atau
perubahan peran, penambahan tanggungjawab yang ridak diikuti olch
kompensasi, justru akan menjadikan hal ini sehagai eksploirasi.

Teuber (2019) mengatakan bahwa job enrichment "tidak untuk
semua orang”, dalam ard - tidak semua perusahaan menerapkan prinsip
ini, atan ridak semua pekerja dapar melakukan hal ini di lingkungan
kerjanya (Teuber, 2019). Job enrichment, juga harus diikud dengan
setidaknya : 1) Peningkaran kelayakan secara ekonomi; 2) Lingkungan
kerja memunglkinkan uneuk rerbentuknya narural unit; 3) Pekerja benar-
benar memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaannya; dan 4) Pihak terkait (stakebolder) besifacheterogen (Teuber,
2019).

Teori-teori Marx sedikit banyak dibentul oleh simasi di mana nilai
kemanusizan (humanisme) masih mencari bentuknya. Perbudakan, kerja
paksa, penindasan, meski pada masa sckarang masih kerap dijumpai, namun
di masa lalu hal tersebut terjadi jauh lebih intensif. Adapun dunia yang
ada sckarang — harus diakui - dibentuk oleh kapiralisme. Runtuhnya Uni
Soviet pada tahun 1991, dapar dipandang sebagai keruntuhan Sosialisme.

" Di bawah payeng Marxisme-Leninisme, pemimpin Uni Sovier sekaligus sekjen
Partai Komunis Uni Soviet - Joseph Stalin — memerintah dengan kehendak dirinya sendini,
dengan mekanisme dirinya sendir, dan dengan standar dirinya sendin. Hasilnya adalah 20
juta warga Sovier mati karena dicksekusi selama periode pemerintahannya (Montefiore,
2007). Jika Macxisme dianggap scbagai sarana pembabas katertindasan manusia, maka yang
dilakukan olch Stalin adalah kebalikannya,
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Negara-negara penganut Sosialisme-Marxisme yang di era perang dingin
menjadi “sacelit” Uni Soviet, kehilangan “role model” mereka, dan perlahan
menjadi Republik Demokrarik, sebagaimana Uni Soviet menjadi Russia,
Situasi ini menjadikan Kapitalisme keluar sebagai pemenang, menjadi

penentu arah perkembangan sistem perckonomian dunia saar inj dan di
masa mendarang,

Nyaris tidak mungkin untuk dapat melepaskan diri sepenuhnya dari
kapitalisme yang hegemonik, dan saat ini celah berevolus; sedemikian rupa
menjadi beragam moda; digital capitaliom atan contemporary capitalism.
Kapicalisme kontemporer adalah tahap baru kapitalisme yang bermula
setelah perang dunia kedua, yang dicirikan oleh meningkatnya integrasi
sistem kapitalisme yang memperluas konglomerasi, sentralisasi, dan
internalisasi kapital secara masif dan monopolistik scbagaimana yang ada
dalam korporasi multinasional (dos Santes, 1976). Adapun kapitalisme
digital adalah gugusan proses, situs, dan juga peristiwa yang memediasi
kecenderungan strukeural kapitalisme (Pace, 2018}, atau lebih kongkrer
dapar dipahami sebagai sebuah sistem di mana dinamika sosial dan
ckonomi berputar di sekitar perusahaan digital beserta infrastrukeurnya
(Rivera, 2020). Mustahil bagi manusiz yang hidup di era sekarang unruk

dapat menghindar, atau bahlean terlepas sepenuhnya dari kedua hal
tersebut,

Dalam hal ini Neo-Marxisme sebagai ideologi pembebasan,
menawarkan sebuah sikap alternatif - emasiparorik. Percama-tama Marx
mendefinisikan emansipasi didasarkan kepada “kebebasan positif”, yakni
sebuah kondisi kebebasan dimana manusia bebas mengejar pemenuhan
diri sendiri - sebagaimana hal tersebur dimotivasi olch tujuan sadar yang
dibuat sendiri (Comninel, 2010), Keinginan seseorang bagi Marx adalah
suatu hal yang paling berharga dari seseorang, oleh karena keinginan
mampu menghasilkan perkembangan pada diri manusia, terlepas dari
keinginan tersebut dapac memenuhi hasrar akan kesenangan ataupun
tidak. Dalam hubungannya dengan manusia sebagai spesies (homo
sapiens), Marx menganggap kebebasan scjati adalah manusia yang hidup

sesuai dengan keberadaan spesiesnya, yang menurue penilaiannya sendiri
(Shivlani, 2020).

Dasar dari emansipasi Marxisme adalah keburuhan nneuk melakukan
pekerjaan yang memuaskan, dan hidup dalam komunitas. Pertanyaanya,
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bagaimana pengertian “kepuasan kerja” dalam konveks Marx? Bagi Marx
aktivitas bekerjalah yang mampu mengembangkan bakat seseorang. Marx
menermpatkan individu dalam situasi yang cukup istimews, ia menganggap
bahwa setiap manusia secara universal memiliki memiliki bakar ]:ra.l"lg.un&.
Oleh karena itu, akeivitas bekerja harus menjadi proses ekspresi diri yang
kreatif, menyaru dengan kehidupan, dan menghasilkan p-c,rh:n-!hangan
bakat yang rerbaik (Shivlani, 2020). Produksi material (bekerja) yang
dilakukan oleh seseorang, bagi Marx harus menjadi medium pemenuhar!
diri/akeualisasi diri (selffuilfibnent). Di sisi lain Marx juga memahami
masyarakat bukan sebagai kumpulan individu-individu yang tamlz.lal{
hidup mandiri, nanun sebagai kumpulan orang yang memiliki kepedulian
yang tulus satu sama lain (Comninel, 2010).

Alkrualisasi diri, kepuasan kerja, perkembangan bakar, keinginan,
kepedulian, merupakan kata kuei yang bisa kita dapatkan dari konsep Mﬂﬂf
tentang emansipasi. Meski masih berada di bawah bayangabayang: pmc.lulm
kapitalisme — job enrichment — merupakan moda kerja yang paling tidal,
telah sangar mendekati emansispasi sebagaimana yang dimaksud oleh
Marx. Dalam hal ini job enrichment dapar dipandang schagai sebuah h-:1j1tuk
emansipasi kelas pekerja dari ckploitasi dan kerertindasan. Namun t:d‘allc
sernua kelas pekerja mendaparkan kesemparan mengakrualisasikan diri,
mengembangkan balcaenys, atan belcerja sesuai dengan keinginannya. Olch
karena itu, bentuk bisnis yang memungkinkan adanya suaru kesetaraan
antar anggota organisasi bisnis, serta memungkinkan bagi setiap anggota
untuk mengakrualisasikan diri, mengembangkan bakar, perlu disintesis
demi sebuah kondisi pekerjaan yanglebih emansiparorik.

Penutup

Mengacu kembali kepada konsep Marx tentang kelas sosial yang :crb-cnl.:ui-:
ketika terdapat aktivitas produkrif dalam masyarakar, yang kemudian
menghasilkan surplus melampaui subsistem anggota :rnas:,.fnmtkat, yang
menjadi pondasi kapitalisme — maka cksploirasi _dnpat dipandang
schagai ekses dari hal tersebut. Borjuis sebagai pemilik modal, alat {fan
penguasa jalur discribusi, bersifat subordinatif rerhadap kelas proletar. Sifat
subordinatif borjuis ini = oleh karena digerakkan untuk mendapatkan
surplus berlebih, memiliki kecenderungan represifrerhadap proletar. Oleh

. |
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k:l:r:n.:l_ Iitu, secara "natural” relasi diantara keduanya ini bersifar “relasi
konflik". Adapun represi ya ng dilakukan oleh borjuis dibarengi dengan
penanaman “kesadaran palsu” (fadse concionsness) yang mengaburkan sifat
sebenarnya dari hubungan sosial diantara keduanya, melalui media, ilmu
pengetzhan, dan bahkan nilai moral. :

Nilai moral ditanamkan schagai apa yang pa '
dilakukan oleh kelas pekerja techa Ep hﬁﬁ?;ﬂr?uﬁ';::ni?ﬂ;dihﬁ:;:
memunculkan bias moral diantara kedua kelas terscbut. Demikian
pula dunia intelekmal yang banyak dikuasai (dan/atan diintervensi)
oleh kaum borjuis, di mana kelas pekerja tidak banyak mendapatkan
akses — maka moralitas, ilmu pengerahuan, dan agama ditafsirkan
dalam kerangka kepentingan kaum borjuis. Relasi eksploirarif borjuis
— proletar ini terbentuk secara historis schingga menjadi kebudayaan
yang kapitalistik, dan semakin terpelihara oleh adanya legitimasi moral
dan ilmu pengetahuan yang melembaga. Manajemen sebagai keahlian
dalam hal ini memiliki akar hiscoris yang lekar dengan hegemoni kelas
borjuis terhadap kelas pekerja. Pertama, hal ini dieun jukkan bagaimana
secara etimologis istilah “manajemen® bermakna suacy hal (tindakan)
yang berkaitan dengan memerineah, mengendalikan dengan suatu kuasa
tententw. Sudah barang rentu, unwuk dapar mengendali kuda, manusia
harus mensubordinasi luda (untuk ridak mengatakan “menjinakkan”).
Hal ini analog dengan manajeren dalam pengertian yang lebih modern
katakanlah Henry Fayol yang mendefinisikan manajemen scba.gaiti.ndaknnl
meramalkan dan merencanakan, mengorganisasikan, memerintahkan
mengoordinasikan, dan mengendalikan, Kedua, manajemen sr:l:nagzu:
ilmu pengetahuan diinspirasi oleh dorongan akan efekriftas perbudalean
sebagaimana yang dilakulean oleh Ganee: dan represi yang dilakukan nlr_h.
Taylor techadap pekerja di Midvale dalam sebugh hubungan “tuan —
buc_[a]-:’: Dari sudut pandang manajer, kontrol adalah karakeeristik penting
dari manajemen. Dalam pengertian ini, dari sudut pandang Neo-Marxisc
~ manajemen dapac dipahami sebagai suaty “keahlian yang digunakan

j.mmk merepresi’ perjuangan buruh, dan mendapatkan justifikasi lembaga
ilmu pengerahuan sebagai suatu sains — sebagai hasil kolaborasi kapitalisme
dan ilmu pengetahuan (sains). Jejakjejak watak represif ini ditunjukkan
oleh beragam ckploitasi yang dilakukan oleh jejaring borjuasi { perusahaan
korporat, dan bentuk perkongsian kapiraliseik lainnya), schagai m:l:uah:
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e —

bentuk “the dark side of management”, atan “managements antharitarian
heart”,

[ masa sukm‘nng, nyaris ridak 111ungltin untuk dn]:mt m-cl:p'.‘l.sknn

diri sepenuhnya dari kapitalisme yang hegemonik. Mustahil bagi manusia
yang hidup di era sekarang untuk dapat menghindar, atau bahkan terlepas
sepenuhnya dar kapitalisme yang kini telah berevolusi menjadi beragam
bentuk yang lebih mutakhir, Dalam hal ini Neo-Marxisme schagai ideolog
pembebasan, menawarkan sebuah sikap alternatif - emasipatorik. Pertama-
tama Marx mendefinisikan emansipasi didasarkan kepada "kebebasan
|m:.'i:iF", }ral:_ni sebuah londisi kebebasan dimana manusia bebas mengejar
pemenuhan diri sendiri — sebagaimana hal rersebur dimorivasi oleh tujuan
sadar yang dibuat sendiri. Meski masih berada di bawah bayang-bayang
produlsi kapitalisme - job enrichment - merupakan moda kerja yang paling
tidal, telah sangat mendekati emansipasi sebagaimana yang dimaksud oleh
Marx. Dalam hal inifob enrichment dapar dipandang sebagai sebuah bentuk
emansipasi kelas pekerja dari ekploitasi dan keterondasan. Namun ridak
semua kelas pekerja mendapatkan kesempatan mengakrualisasikan diri,
mengembanglkan balcarnya, atau bekerja sesuai dengan keinginannya, Oleh
karena iru, benruk bisnis yang memungkinkan adanya suatu keseraraan
ancar anggota organisasi bisnis, serta memungkinkan bagi setiap anggota
untuk men.gﬂkmﬂlisasﬂ{an diri, mcng:rnh:mgkﬁn balar, pertu disincesis
demi sebuah kondisi pekerjaan yang lebih emansiparorik. Hal ini juga
tidal menutup kemungkinan sintesis teori-teori manajamen yang berbasis
upaya emansipatorik, berkeadilan, dan lebih sensidf terhadap gender dan
kelas sosial
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